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PEDOMAN WAWANCARA
PENELITIAN PROPOSAL SKRIPSI

GEGAR BUDAYA DAN PROSES ADAPTASI MAHASISWA ASING DI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU

ii. Biodata Informan

Nama :
Usia:

Negara Asal :
Program Studi :
Lama Tinggal di Indonesia :

iii. Daftar Pertanyaan

1. Tahap Perkenalan

1.

Fase awal ketika lingkungan baru terasa menarik, menyenangkan, dan

menimbulkan rasa antusias.

Apa hal pertama yang membuat Anda merasa tertarik atau antusias
terhadap Kota Bengkulu maupun lingkungan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu ketika pertama kali datang?

Bagaimana ekspektasi Anda sebelum datang ke Bengkulu
dibandingkan dengan kenyataan yang Anda alami pada minggu-
minggu pertama? Hal apa yang menurut Anda sesuai dengan

bayangan positif sebelumnya?

. Berapa lama Anda merasakan fase ketika semua hal di lingkungan

baru terasa menyenangkan? Kapan Anda mulai menyadari adanya

perbedaan budaya yang cukup signifikan?

2. Tahap Crisis

Fase ketika individu mulai mengalami tekanan emosional, kesulitan

beradaptasi, serta muncul rasa tidak nyaman terhadap budaya baru.



Kapan pertama kali Anda merasa bahwa kehidupan di Bengkulu tidak
semudah yang Anda bayangkan sebelumnya? Faktor atau pengalaman
apa yang menyebabkan perasaan tersebut muncul?

Pada masa adaptasi yang paling sulit, kondisi apa yang paling Anda
rasakan, seperti stres, kesepian, sulit tidur, mudah marah, atau menarik
diri dari lingkungan sosial?

Ketika mengalami kesulitan dalam beradaptasi, apakah Anda lebih
cenderung menyalahkan diri sendiri karena merasa belum mampu
menyesuaikan diri, atau menganggap budaya di lingkungan baru terasa

sulit dipahami? Jelaskan pengalaman Anda.

3. Tahap Pemulihan

Fase ketika individu mulai memahami budaya baru dan perlahan
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.

Apakah ada pengalaman tertentu yang membuat Anda mulai
memahami kebiasaan atau cara berpikir masyarakat di Bengkulu?
Jelaskan pengalaman tersebut.

Adakah kebiasaan atau budaya di Bengkulu/Indonesia yang pada
awalnya membuat Anda merasa tidak nyaman, tetapi sekarang justru
dapat Anda pahami atau anggap sebagai pengalaman yang menarik?
Kemampuan apa yang pertama kali membuat Anda merasa mulai
mampu menjalani kehidupan sehari-hari di Bengkulu dengan lebih
baik, misalnya kemampuan bahasa, memahami humor, atau

berinteraksi dengan masyarakat sekitar?

4. Tahap Penyesuaian

Fase ketika individu mulai merasa nyaman, mampu menerima
perbedaan budaya, dan menjalani kehidupan secara normal di

lingkungan baru.



Saat ini, hal apa yang membuat Anda merasa sudah nyaman tinggal dan
menjalani aktivitas di Bengkulu? Jelaskan indikator kenyamanan
tersebut.

Nilai, kebiasaan, atau budaya apa dari masyarakat Bengkulu/Indonesia
yang menurut Anda paling berkesan dan ingin Anda bawa kembali ke
negara asal?

Jika ada mahasiswa baru dari negara Anda yang akan datang ke
Bengkulu, nasihat apa yang akan Anda berikan agar mereka dapat

mengurangi atau menghadapi culture shock dengan lebih baik?



